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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat
ruhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-nya,
sehingga dapat tersusun dengan baik penulisan Laporan
Tugas Akhir. Laporan penulisan ini disusun guna memenuhi
syarat untuk mengakhiri studi yang harus ditempuh di
Fakultas xesenian Program Studi D-3 Penyaji Tari di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

palam penulisan ini pokok permasalahan diambil
dari garapan tari Sarpakenaka Pagas, yaitu tinjauan pada
konsep gerak tokoh Sarpakenaka yang kemudian akan dijadi-
kan sepagai judul penulisan Laporan Ywugas akhir, Dglam‘

. rangka terwujudnya suatu tujuan yang diharapkan pemulis,
maka semangat kerja keras terutama pada diri penulis dan
pantuan dari berbagai pihak sangat menentukan sekali,

lelah disadari sepenuhnya pahwa penulisan Lapporan

.Akhir ini tidak akan terselesaikan dengan paik tanpa ada-
nya bantuan dan bimpingan dari operbagai pihak.

Untuk itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan

terima kasih yang sebesar-pesarnya kepada

1. papak Sunaryadi, 5.5.T, selaku konsulivan utama paik
dalam penulisan laporan maupun dalam garapan tarinya,

2. Ibu Dra., winarsi uies Apriani, yang télah memoimbing

dalam penulisan maupun dalam garapan tarinya,

3. Bapak Drs. Supriyadi, selaku pembimbing studi

4. Bapak vrs., Trustho, selaku penata iringan dalam garapan

tari ini.
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tarl ini,

5, Semua rekan-rekan yang tidak uapat penulis seputkan
satu persatu yang telah membantu paik secara langsung
maupun tidak langsung hingga dapat terselesaikan pe=-
nulisan dan garapan tari ini.

Penulis telah menyadari sepenuhnyé bahwa dalam
menyelesaikan Laporan Tugas Akhir dan garapan tari ini
masih panyak adanya kekurangan dan kesalahan, maka dari
itu hasil dari pehulisan akhir dan garapan tari ini

+ Jaun dari sempurna, Penulis sangat mengharapkan adanya
kritik dan saran dari berbagai pihak, seningga dapat
dijadikan sebagai bahan acuan unfuk langkah penyempurna-
an selanjutnya, Atas jasa dan bantuannya, penulis me-
ngucapkan banyak terima kasih, semoga amal pervuatan
aari semua ﬁinaKJmeudapat impalan yang setimpal dari

Tuhan Yang Maha msé.

Penulis,
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RINGEASAN
KONSKP GERAK TOKOH SARPAKENAKA
DALAM SARPAKENAKA PAGAS

Sarpakenaka pagas merupakan judul garapan tari
yang akan aivampilkan oleh penata tari dalam rangka uji-
an tugas akhir ai Pakultas Kesenian Program Studi D-3
renyaji Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Garapan tari ini masih tetap perorientasi pada pola ge-
rak tari klasik gaya Yogyakarta dengan sedikit pengem-~
bangan. Pemakaian unsur-unsur dasar tari klasik diguna-
kan sebagai pengayaan dalam penciptaan unsur-unsur baru,
Namun ademikian pengembangan itu masih dalam batas-batas
yang telah aitentukan.,

Garapan tari ini lebih ditekankan pada konsep ge=-
rak salah satultokoh yang aaa didalamnya, yaitu pada
ltokoh Sarpakenaka, Konsep gerak ini telah mengalami pe-
ngembangan aan variasi dari motir-motit gerak traaisi
yang nantinya dari pengembangan itu dinarapkan munculnya
gerak-gerak baru. Sebagai penaukung karakterisasi dari

~ Sarpakenaka, unsur gerak yang dipergunakan yaitu gerak
penahapan dan kicav, sarpakenaka datampilkan sebagai
sosok wanita yang mempunyai sifat kasar, bengis dan ku-
rang perhitungan. Sarpakenaka di sini ditampilkan juga
Sepbagail wanita yang madah jatuh cinta kepada lelaki lain
hingga mengakivatkan grumpung hidungnya.

Penyajian garapan tari didukuung olen 3 (tiga)
penari, masing-masing sepagai Raden Laksmana, sarpa-

kenaka, dan jelmaannya Sarpakenaka berwajah cantik.

v
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Dalam penyajiannya sesuai dengan judul garapan menekan-
kan saat 8Sarpakenaka dipagas hidungnya, yang menimbul=-

kan perselisihan antara Raden Laksmana aengan Sarpa-

kenaka,

Yogyakarta,; 18 Januari 1992
penata tari. A

Vil

UPT Perpustakaan ISl Yogyakarta



BAB I
PENDAHULUAN

Kesenian adalah bagian dari keobudayaan, sebagai
contohnya adélén'senirtari, karena tari sebagai salah
satu wujua kesenian dalam unsur keouaayaan. adapun
Tujuh unsur yang siratnya universal di dalam kebuaayaan
antara lain sistim religi, organisasi kemasyarakatan,
ilmu pengetanuan, bahasa, mata pencaharian, dan tehnos=c
logl.1

Selain 1tu kesenian juga tiaak pernah lepas aari
masyarakat. Sevagai salah satu bagian yang penting aari
beperapa cabang yang meliputi seni sastra, seni rupa,
séni tari, dan seni drama, Seni tari merupakan salah
satu cavang seni yang paling tua usianya sesuai dengan
unsur seni 1tu'sendiri. Disamping itu seni tari merupa-
kan saiu di antara seni yang mendapat pernatian yang
cukup vesar dari kalangaun masyarakat, karena tari iparat
bahasa gerak yang mérupakan ekspresi dan komunikasi yang
universal, maksudnya aapat dilakukan dan diamati oleh
siapa saja, kapan szja, dan dimana saja.

Usaha yang perlu dilakukan untuk mendukung nilai-
nilai seni budaya yang luhur yaitu bisa dilakukan de-
ngan jalan memelihara, melestarikan, dan mengembangkan

dengan syarat guna tujuan yYang positif.

1 : s
Koent jaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan
Pembangunan ( Jakarta: P,T7, ﬁramedia, 1987 Js B Za
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Telah dikatakan di atvas pahwa tari merupakan bagian dari
kesenian, Berkarya untuk mengungkapkan kreativitas dalam
tari itu pebas, karena setiap seniman mempunyai cara sen-
dairi-sendiri untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam
tarinya. Mencipta dan mengungkapkan sesuatu yang dapat
rmelahirkan satu bentuk yang baru misalnya saja dalam ge-
rak tari. Penari yang hendak mengembangkan kreativitas..,
harus mempunyai kesempatan imajinasi untuk mengembangkan-
nya melalui media gerak. Selain itu seorang senimin di-
tuntut pula dapat menumbunkan kreativitas dan harus mem-
Punyai pengalaman-pengalaman yang merangsang dan memberi
Semangat proses peugnayatan, perasaan, imajinasi adan eks-
presi. Kesatuan aspek-aspek yang ada didalam pengalaman-
pengalaman itu'bermanfaat untuk merespons kepekaan imaji-
nasi, mengekspresikan perasaan dan ide-ide yYang unik de-
ngan kemurnian dan kepercayaan pada diri seniman untuk
berkreativ‘itas.2
I. LATAR BELAKANG

Institut Seni Indonesia (ISL) Yogyakarta adalah
sebuah perguruan tinggi di pidang kesenian yYang ber-
fungsi sevagai pusat pemeliharaan, pelestarian, dan pe-
ngembangan kesenian diantaranya seni tari. Seperti bi-
dang seni lainnya, tari perlu dilestarikan, dipelihara

dan dikembangkan setingkat dengan laju perkembangan Jaman,

2
Alma M. Hawkins, Mencipta Lewat fLari. terj.
¥égg?mandiyo1§a%é (Yogyakarta: Institut Seni Indonesia,
73 Iy popo == . '
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Dalam penyusunan seouah karya tari, tema merupakan
dasar variasi yang sangat penting untuk langkah selanjut-
nya guna mencari bebefapa motif gerak. Selain 1tu tema
dapat merangsang seorang penata tari untuk menentukan se-
buah judul garapan, pola gerak, sehingga hasilnya dapat

 komunikatif dengan penonton. Dalam garapan ini penulis me-
ngambil cerita epos Ramayana yang diambil dari buku Anak
Bajang Menggiring Angin. Garapan ini paaa aasarnya hanya
meﬁampilkan dua tokoh saja, yaitu Haden Laksmana dan Sarpa-
kenaka, Pengembangan pada garapan tari ini sangat erat
hubungannya dengan masalan kreativitas dan kualifas seni
dengan menyangkut segi tehnik. Penulis aalam menyusun
garapan tari ini masih pverpijak paca tari klasik gaya .
Yogyakarta, dengan tidak meninggalkan unsur-unsur gerak
pokok yang menunjang sebagai dasar untuk mengekspresikan
karya tari. Garapan tari d1 sini ditekankén pada penghayat-
an wirasa, wirama, dan wiraga. Seperti diseoutkan dalam |

Bapad lan Mekaring Djoged Djawi, tentang definisi tari
bahwa

Ingkang kawastanan djoged inggih poeniko ebahing

sadaya saranduning badan kasarengan oengeling
angsa katata pikantoek kalajan wiramaning
sjdemﬁ K

Sk

endnin
oeplng pasemon kalajan p;kaajenging d joged, 3

3 .
) B8.P.A, Soeryadiningrat, Babpad lan Mekara jog
Djawi, (Ngajogjakarta: Kolf ﬁuﬁning, 1931), D. 3? 2lezed
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A. Pemilihan Tema Garapan

Sebuan kérya seni, dalam penampilannya me-

H merlukan suatu keindahan yang dapat dinikmati dan
dirasakan olen orang lain., Demikian juga dalam se-
buah karya tari. Selain mengungkapkan opentuk artis-
tik dari gerak hendaknya juga mampu mengungkapkan
maksud dari suatu sajian tara seningga dapat di-
‘rasakan dan dainikmati sevagai sebuah ventuk seni
pertunjukan, Sepdgaimana halunya cabang-cabang seni
Yang lain, tari juga perfungsi sebagai media komuni-
kasi yang sifatnya estetis.

Bertolak dari i1lustrasi di atas, ingin di-
wujuakan suatu rentetan kejadian yang berkesan dan
menimuulkan keinginan atau ide untuk dikemoangkan
dan dituangkan lagi ke dalam sebuah karya tari se-
Jjauh kemampuan dan pengalaman yang dimiliki.

Dalam proses pengembangan dapat juga merupakan suatu
Kristalisasi dari pengalaman-pengalaman kenidupan
yang kemuaian diekspresikan ke aalam bentuk gerak

tari.4

Seorang penari perlu mengembangkan kreativitas_
nya, sebab kreativitas merupakan Kemampuan mencipta
sesuatu yang wvaru, dari Segala apa yang telah ada

Maupun yang belum pernan aag,

4Alma M. Hawkins, Op. Cit. Ps 2

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




Jika seorang penari atvau seniman tidak menyadari hal 1tu,
maka perkempangan bidang yeng digeluti akan ketinggalan.
Untuk menyadari hal itu, timbul satu pertanyaan, bagai-
manakah seorang seniman atau penata tari itu bekerja 7
Untuk menjawapnya perlu ditinjau proses kreatifnya. Pfo-
ses kreatif terkait dengan kebiasaan memacu lanirnya kar-
yé seni baru dengan memiliki iaentitas tertentu.5

Jadi proses kreativitas dalam seouahn garapan tari harus
disesuaikan dengan pola gerak yang akan aitampilkau.
Dengan demikian untuk memilin tema tari dalam suatu garap-
an perlu memperhatikan kesesuaian antara tema dan gerak
tarinya. |

! Hal jersebut di atvas menjaaikan landasan pagli pe-
nulis untuk meungungkapkan garapun tari yang akan ditampil-
kan, sesuai aengan karakter atau éifat yang diperankannya, -
Tema yang akan ditampilkannya acalah keseaihan dari satu
tokoh yang dalam pengembaraan diganggu olek tokoh lainnya
sehingga mehimbulkan konflik. Perbuatan dari tokon yang
mengganggu akhirnya berakibat fatal, Secara rinci cerita
terseout menggambarkan kehidupan seorang raksesi bernama
Sarpakenaka. la adalah adik kandung Raja Rahwana atauy
Dasamuka dari negara Alengkadiraja, anak Begawan wisrawa
dapi ibu bernama Dewi Sukesi. Sarpakenaka telah dikawiﬁ-
kan dengan Senapati Alengka pernama Karadusana, namun

demikian Sarpakenaka masih 8aja menginginkan kehadiran

SY. Sumandiyo Hadi, Pengantar Kreativitas Tari,

(Yogyakarta: Akademi seni Tari indonesia, 198%), p. 7.
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laki~laki lain untuk dijadikan suaminya. Sarpakenaka
;dalah seorang wanita yang biasa dikenal dengan sebutan
kuku berbisa. Sarpa berartizular,ggggggg;berarti kuku,
oleh sebab itu Sarpakenaka terkenal dengan sebutan wanité
berbisa laksana ular weling. Selain itu Sarpakenaka Jjuga
aapat terbang bagaikan hewan kelelawar.

Pada kesempatan ini penulis menitik beratkan cerita
saat pertemuan antara Sarpakenaka dan Raden Laksmana di
tengah hutan Dandaka, Dalam pertemuan itu hati Sarpakenaka
mulai tergoda, dengan berbagai cara ia perusaha mendekati
Laksmana yang berwajah tampan. Salah satu Jalan yang di-
lakukan Sarpakenaka adalah bersemedi agar dirinya berubah
men jadi atau men jelma menjadi Sseorang bidadari cantik.
lLengan postur tﬁbuh yang ramping dan wajah yang cantik,
Sarpakenaka mulai memberanikan diri mendekati Raden
Laksmana, Sarpakenaka vermaksud mengutarakan isi hatinya
agar Laksmana persedia ai jadikan Suaminya. Namun bujuk
Tayu yang dilakukannya ternyata tidak dapat menggetarkan
hati Raden Laksmana, Justeru seoaliknya oujuk rayu itu
diterima oleh Laksmana aengan sikap yang kurang menyenang-
kan hati Sarpakenaka, walau demikian tetap saja Sarpa-
kenaka menge jar tanpa memikirkan akibatnya. Laksmana mne-
rasa dinina, maka timbullan amarahnya. Dengan kerisnya
lLaksmana memangkas patang hidung Sarpakenaka hingga rata
dengan pipinya, dengan kata lain nidung'sarpakenaka men-

Jadi grumpung. Saat ity Juga Sarpakenaka menjerit ke-

sakitan, kemudian kembalj keperawakan aslinya men jadi

raksesi, Sambil menahan rasa sakit, Sarpakenaka berusahna

UPT Perpustakaan IS Y ogyakarta



B,

Melawan Laksmana dengan menggunakan sisa tenaganya.

Ternyata perlawanannya sia-sia, maka dengan menahan

rasa sakit, Sarpakenaka lari mengadu paaa kakaknya
yaitu Rahwana. Setelah mendengar pengaduan dari Sarpa-
kenaka, maka Rahwana menjadi murka seningga menimbul-
kan perang pesar di Alengka.6
Hikmah dalam cerita ini mengingatkan pada kita
bahwa apa yang kelihatannya indah dan membanagiakan
jika dikejar secara tidak wajar maksudnya dengan ngaya
dan ngangsa, maka bukanlan keoahagiaén yang akan di-

raihnya melainkan malapetaka yang akan diperolehnya.

Pemilinan KHepertoar Tari

Penyajian suatu karya tari yang baik, merupakaﬁ
rangkaian prﬁses melalui tanap demi tahap untuk men-
capai suatu titik keverhasilan, Bagian dari tahap yang
harus dilakukan yaitu menentukan repertoar tari yang
akan aitampilkan, Untuk menunjang keberhasilan agar

garapan tari dapat tercapai, perlu diadakannya pemilih-

-an bentuk tari sesuai dengan tema garapan, judul, dan

mimik atau ekspresi, Dalam ekspresi wa jah harus se-
impbang dengan eksresi geraknya., Lebih-lebih untuk garap-

an baru perlu aaanya ungkapan gerak-gerak ekspresif.7

6Ir. Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Wanita,

( Jakarta: P.T. Gunung agung, 1978 ), pp. 34-45,

T
Kawruh Joged Mataram ( Yogyakarta: Yayasan
Siswa Among Beksa™ ), p. T12. ’
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Pemilinan repertoar tari disajikan menurut proses
kerja dari dorongan hati untuk menampilkan hasil karya
tari yang aaﬁat memberikan kepuasan perasaan diri-
sendiri maupun bagi orang lain. Dalam penyajian repertoar
tari merupakan bentuk garapan yang telah mengalami pengem-
banganpzkdapun'peng;mbangan dalam garapan ini menyangkut
pada pola‘gerak, tata rias, dan tata ousana, Namun demikian
~ pengembangannya masih berpijak paaa nilai-nilai tradisi
gaya Yogyakarta. Sebagai conton dalam garapan ini masih
menggunakan unsur-unsur aasar tari klasik gaya Yogyakarta,
Yang dapat dapat menunjang garapan misalpya, gerak .. .
pendhapan dan kicat, Kedua gerak terseput apabila dikembang
kan dengan baik, maka akan menghasilkan gerak yang baik pu-
la. Gerak akan'iebih baik lagi bpila diaukung dengan mimik
yang dimaksud dalam tari klasik yaitu, pandengan, polatan,
dan pasemon., Pangaengan atau panaangan mata harus mencermin-
kan suasana jiwa dan karakter atau sifat Yang diperankannya.
Polatan atau ulat adalan mimik raut wajan dari penari itu
sendiri. ggggggg aaalah pancaran yang aapat mengekspresi-
kan gevaran jiwa, Dengan demikian ketviga mimik yang terée
sebut di atas, bila dapat dicapai dengan baik aan penari
dapat serta mampu bgrkonéentrasi Secara penuh, tidak me-
ninggalkan patokan baku dalam tari klasik, maka tercapai-

lan ekspresi yang dikenendaki.8

\ ¢ Sy
(,_Ered wibowo, Mengenal Tari Klusik Gaya Yogya-
karte (Déwan Kesenian ropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

royek Pengembangan Kesenian D1Y, Departemen Pend d
dan Kebudayaan, 1981), p. 60. ! pa idikan
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Penyajian garapan tari ini menampilkan 3 (tiga)
tokoh yang menunjang, yaitu Raden Laksmana, Sarpakenaka
dan jelmaannya Sarpakenaka. Sebemarnya tokoh utama yang
ada dalam cerita Sarpakenaka pagas hanya dua saja, namun

dalam penyajiannya nanti melibatkan viga penari.

'C. Tujuan dan Sasaran
Pada nakekatnya pengertian kreautivitas tari adalah
melatih, mendidik daya kreatif seseorang untuk diungkap-
kan dalam gerak.’.Dalam suatu kreativitas tari akan lahir
satu tari yang dianggap vaik, yaﬁg didukung oleh‘beberapa
elemen dari komposisi. Xreativitas tari dapat diungkapkén
melalui gerak yang sama sekali baru dan sebelumnya belum
Pernah ada, di mana gerak tersebut merupakan pijakan se-
bagai dasar garépan yang kemudian dikembangkan sesuai de-
ngan. ide aalam garapan.
Dalam garapaﬁ tari ini menggunakan materi pes-i .
ngembangan gerak-gerak‘yang sudah ada sevpelumnya. Di sini
. pengembangan gerak didasari olen rasa gerak tari putri
klasik gaya Yogyakarta. Salah satu‘pengembangan gerak ini
dilakukan dengan cara memperhitungkan elemen koﬁpoaisi
yang kiranya mendukung garapan tersebut, hingga didapati-
kan satu ventuk dan rasa gerak yang baru. Bentuk dan rasa
gerak baru kadang lepas dari gerak tradisinya, namun . ..~

semua.’itu diusahakan tetap sesuai dengan garapan tari'ter

seout,

9Y. Sumandiyo Hadi, Op, Cit. p. 1.
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Dalam hal ini, penyaji perusaha untuk dapat me-
nuangkan ide atau gagasan yang diungkapkan melalui media
gerak:tari, didukung keinginan untuk mengembangkan ke-
senian yang bernilai klasik. Tujuan lainnya, garapan ini
digunakan sebagai syarat untuk mengikuti ujian tugas akhir
di Pakultas Kesenian Program Studi D-3 Penyaji Pari
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pengemoangan yang akan
dilakukan olen penulis meliputi tata gerak, tata busana,
tata rias, dan iringan. Garapan tari dimaksudkan untuk .-
mengungkapkan gerak secara simoolis, misalnya pada saat
marah, sedih dan gembira, Hal terseout akan semakin jelas
apaoila ditunjang dengan ekspresi wajah, tata rias dan
busana serta penggunaan tata lampu yang tepat. Hasil akhir
dari proses garépan itu diharapkan agar membawa sedikit
rasa parﬁ’bagi perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta
pada khususnya dan perkembangan tari pada umumnya, °
Garapan tari ini diharapkan juga agar leoih komunikatif ..
dengan penonton, meskipun masih sangat sederhana.
| pari penyajian garapan, penulis permaksua menampil~
kan hikmah yang terkandung dalam ceritera Sarpakenaka pa-
gas, adapun hikmah tari terseout seperti telah aisebutkan
bahwa sesuatu yang indah dan kelihatannya membahagiakan
airi, kalau dikejar dengan BEEZQ dan ngangsa, maka bukan-
lah kebahagiaan yang diraihnya, melainkan malapetaka yang
diperolehnya. Adapun tujuan Yang diharapkan adalan
1. ingin memahami dan menghayati lebih jaun dari

kemampuan untuk menjiwai satu tokoh wayang

purwa yaitu Sarpakenaka.,

¥
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e Ingiﬁ melatih daya kreativitas mencipta lewat
gerak tari,
D, Judul renyajian
Dalam.seouan karya tari, judul merupakan perwujud-
an ide seorang penata tari terhadap karya yang dicipta-
kan., remilihan judul suatu garapan itu tidak lepas da-
ri tema tari dan alur cerita yang akan ditampilkannya,
Kadang-kadang judul dapat diambil dari nama tokoh atau
nama gendingnya. Namun pada garapan ini, judul daiambil
dari nama tokohnya, yaitu Sarpakenaka pagas. Pagas da-
lam garapan tari ini mémpunyai arti rancung, pangkas,
dan penggal. Dalam garapan ini, penulis mencoba me-
wujudkan gerak tokoh Sarpakenaka ditampilkan sepagai
sosok wanita'jang mempunyal sifat atau watak kurang
pernitungan. Sehingga Laporan akhir ini, perjudul
KONSEP GERAK TOKOH SARPAKSNAKA PAGAS.
¥, Tinjauan Pustaka

1. Alma M. Hawkins, Mencipta Lewat Tari, terj.
Y. Sumandiyo Hadi, (Yogyakarta: Institut Seni Indo-
nesia, 1990),
quu ini memuat tentang cara-cara untuk menyusun se-
puah karya tari menurut daya kréativitas penata tari
mulai dari tahap~tahap eksplorasi, improvisasi, evaluasi,
komposisi, Dikatakan dalam buku ini, pbahwa tari sepagai

seouah karya seni yang komunikatif menggunakan gerak

Sebagai materinya, tetapi gerak-gerak di dalam tari aqa-

lah perpeda aengan gerak meknawi sehari-hari, gérak
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tari telah mengalami perubanan dan perkembangan dari

yang wantah kemudian diruban bentuknya menjadi karya

seni. Unsur-unsur utama dalam tari acalah gerak yang men-
Jadi dorongan mencipta, maksudnya dorongan untuk merasa-
kan, menemukan kecenderungan-kecenderungan berhubungan
untuk mencapai puncak kreatif, Penata tari selama dalam
proses. mencipta membutuhkan beberapa tahap. Kegiatan
kreatif ini menyatakan obyek seni guna memberi keutuhan
dalam suatu sajian garapan tari. Kaitannya dengan penulis-
an ini adalah membanvtu dalam garapan tari.

2., lr. Sri1 Mulyono, wayang dan Karakter wanita

(Jakarta: P.T. Gunung agung, 1978).

Dalam buku ini memuat tentang sifat-sifat wanita. Pepatan
kuno mengatakan, vahwa wanita itu harus memiliki suci ati,
suci rupi, dan suci uni, yang artianya wanita itu dituntut
oukan saja hanya harus memiliki keversihan dan kecantikan
lahirian, yaitu kecantikan dan keayuan rupa, lemah-lembut
tutur katanya, akan tvetapi juga dltuntﬁt kebersihan dan ke-
cantikan batinian yaitu suatu kebersinan aan kecantikan ha-
ti nurani, serta cinta kasih sesama manusia, Namun kajitan-
nyé aengan garapan ini, ternyata ada sifat wanita yaag
bertolak belakang dengan ketiga sifat ai atvas, contohnya
Sarpakenaka., Dalam garapan ini Sarpakenaka ditampilkan se-
bagai sosok wanita yang muaan tergoda imannya dengan apa
yang dilihatnya dan nanya mengikuti kenendak hatinya tanpa

memikirkan akibatnya;

¥
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5. Sindhunata, Anak Bajang Menggiring Angin
(Jakarta: P.T. Grameaia, 1485),
Buku 1n1 memuat tentang cerita Ramayana, Kaitannya dalam
garapan ini, epidode yang digunakan sebagai acuan adalah
pengembaraan Raden Laksmana yang akhirnya bertemu ﬁengan
Sarpakenaka, Pertemuan antara kedua tokoh mengakibatkan

hati sarpakenaka tergoda karena ketampanan Laksmana.,

4. Jacqueline Smith, Komposisi Tari Sebuah Petun juk

Praktis Bagi Seorang Guru, terj. Ben Suharto. (Penerbit

Ikalasti Yogyakarta, 1985),

Dalam puku ini memuat tentang vevberapa petunjuk praktis

untuk menyusun sebuan karya tari, Dari proses.garapan

awal sampai selesai,‘di mana vuku ini juga perisi me-

ngenai Deberapa’rangsang, misalnya rangsang ide, rangsang

kinestetik dan macam-macam metode kontruksi, Tahap-tahap
' ‘'Penggarapan yang tercantum dalam buku ini antara lain

'eRSplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi,.

rmpat tahap ini sangat mendukung sekali dalam garapan

tarl serta mendukung dalam penulisan.

2. Y. Sumandiyo Hadi, Pengantar Kreativitas Tari

- (Jakarta:; Proyek Pengembangan Institut Kesenian Indonesia,

Departemen Pendldikan dan Kebudayaan, 1982 / 1983),

Buku ini verisi tentang pengemvangan ketrampilan gerak

dan beoerapa pengembangan kreativitas, Bsebagai seorang
Seniman atau penari perlu mengembangkan kreativitasnya,

sebab kreativitas merupakan kemampuan untuk mencipta se-
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suatu yang baru dari segala apa yang telah ada maupun
yang pelum pernah ada, Jika seorang penari tidak me-
nyaaari hal itu, maka perkembangan bidang yang di=. -
geluti akan ketinggalan. Di dalamrkenyataannya proses
kreativitas itu memiliki keluar ‘'viasaan sedemikian ru-
pa sehingga dapat melahirkan karya seni yang unik,

orisinal serta memiliki identitas tertentu.

F, Metode Kontruksi
1. Rangsang awal |
Pada proses penataan trari, rangsang awal sangat
menentukan wujud suatu garapan, sebap rangsang awal me-
rupakan salan satu pendorong aktivitas atau kegiatan
dan dapat mehbangkitkan gagasan atau ide seseorang bila
hendak berkarya tarf?’Rangsang awal mendorong setiap e
ide yang hendak dikomunikasikan dari apa yang telah di-
dapatkan sekaligus menjadi pijakan awal dalam penyusun-
an tari. Garapan iari ini menggunakan rangsang yang men-
dasari yakni, rangsang ide dan rangsang kinestetik.
a. Rangsang ide
Pertama yang menjaai dasar dalam garapan tari ada-
lah bacaan tentang cerita epos Ramayéna dalam buku Anak
Bajang Menggiring Angin karangan Sindhunata dan buku

wayang aan Karakter wanita karangan Ir. Sri Mulyono.

10
Jacqueline Smith, Komposisi Tarj Sebuah Petunj
. "‘“23“5 ( k
Praktis Bagi Guru, terj. Ben Suharto it : FaToit
Yogyakarta, 1983): Ps 20, v [remerbl¥s Thalbet
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setelah membaca buku tersebut, penulis tertarik pada
makna cerita saat Sarpakenaka hidungnya dipagas oleh
Raden Laksmana. vengan mendapatkan ide terseput maka

mencoba untuk menuangkan ke dalam bentuk seni gerak,

b. Rangsang Kinestetik

Setelah timbul ide atau gagasan dari cerita da
atas, dalam garapan tari ini didukung oleh beberapa
unsur gerak tari tradisi gaya Yogyakarta. piantaranya
dalam garapan ini adalah pada rangkaian gerak tari
klasik gaya Yogyakarta, khususnya ragam tari putri.
‘Adapun ragam geraklatau unsur gerak yang digunakan

aalam garapan ini antara lain : pendnapan; kicat,

" Unsur-unsur gerak terseput penulis kempangkan semampu
mungkin aengan maksud mengungkapkan ekspresi dalam to=

koh Sarpakenaka.
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